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ABSTRAK

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan (field research) dengan objek
penelitianya adalah Aplikasi Evermos (Everyday Need for Every Moslem), dengan
judul skripsi yaitu “Tinjauan Hukum Islam terhadap Komisi pada Aplikasi
Evermos”. Dalam sistem penjualan yang diterapkan oleh Evermos diduga
menggunakan Multi Level Marketing, selain itu dalam pembagian komisi kepada
para member juga terdapat ketidakadilan. Sebagaimana ditetapkan dalam hukum
Islam yaitu harus mengutamakan keadilan dan menjauhi sikap dzalim terhadap
sesama makhluk. Sehingga dari permasalahan inilah muncul dua rumusan masalah
yaitu bagaimana praktik sistem pemberian komisi pada aplikasi Evermos dan
bagaimana pandangan hukum Islam terhadap sistem pemberian komisi pada
aplikasi Evermos.

Teknik pengumpulan data ini diperolen melalui observasi dan wawancara.
Selanjutnya data yang diperoleh dari narasumber tersebut kemudian dianalisis
dengan menggunakan teknik kualitatif deskriptif dengan pola pikir deduktif yang
berarti medeskripsikan dan menggambarkan data yang didapat dari lapangan terkait
dengan pemberian komisi pada aplikasi Evermos.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, penyusun menyimpulkan bahwa
dalam memberikan komisi kepada para member, Evermos menggunakan akad
murakkab atau gabungan dari dua akad yaitu antara wakalah dan ju’alah.
Sedangkan faktanya di lapangan mekanisme yang diterapkan oleh Evermos
sebagian sistemnya menggunakan Multi Level Marketing (MLM) akan tetapi tidak
sepenuhnya. Bisa dikatakan MLM yang diterapkan oleh Evermos merupakan Multi
Level Marketing model terbaru yang dibuat dengan berdasarkan Hukum syariat
Islam agar terhindar dari praktik jual beli yang dilarang. Apabila ditinjau dari segi
keadilannya dalam pembagian komisi, Evermos dinilai sudah menerapkan prinsip-
prinsip keadilan.

Kata Kunci: Komisi, Ju’alah, Keadilan



ABSTRACT

This thesis is the result of field research (field research) with the object of research
is PT. Evermos (Everyday Need for Every Moslem), with the title of the thesis
"Review of Islamic Law on the Commission on the Evermos Application™. In the
sales system, Evermos contains elements of Multi Level Marketing and in the
distribution of its commission to members there is injustice. As stipulated in Islamic
law, it is that you must prioritize justice and stay away from wrongdoing attitudes
towards fellow beings. So, from this problem, two problem formulations emerge,
namely how the commissioning system practices in the Evermos application and

how Islamic law views the commissioning system in the Evermos application.

This data collection technique is obtained through observation and
interviews. Furthermore, the data obtained from these sources is then analyzed
using descriptive qualitative techniques with a deductive mindset, which means
describing and describing the data obtained from the field related to giving

commissions to the Evermos application.

Based on the results of research in the field, the compilers concluded that in
giving commissions to members, Evermos used the murakkab agreement or a
combination of the two contracts, namely wakalah and ju'alah. Meanwhile, in fact,
in the field, the mechanism implemented by Evermos is part of the system using
Multi Level Marketing (MLM), but not completely. It can be said that the MLM
applied by Evermos is the latest Multi Level Marketing model made based on
Islamic Sharia law to avoid prohibited buying and selling practices. When viewed
from the point of view of fairness in the distribution of commissions, Evermos is

considered to have applied the principles of justice.

Keywords: Commission, Ju'alah, Justice
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang begitu cepat pada
dekade terakahir ini telah mendorong terjadinya transformasi dalam berbagai sendi
kehidupan. Transformasi tersebut selanjutnya semakin nyata seiring adanya trend
konvergensi TIK, beberapa platform jaringan yang berbeda dapat menyalurkan
muatan atau layanan yang serupa. Begitu pula sebaliknya, muatan atau layanan
yang sama dapat disalurkan pada jaringan yang berbeda. Karena itu konvergensi
TIK tidak saja telah berdampak langsung terhadap nilai bisnis melalui besaran
investasi yang ditanamkan, tetapi berpengaruh juga terhadap perubahan perilaku
bisnis itu sendiri. Perubahan ini mulai terjadi sejak diperkenalkannya model
transaksi elektronik (e-commerce), sehingga menimbulkan peralihan kontrak
dagang dari dunia nyata ke alam digital yang bersifat maya (cyberpace).’
E-commerce mengubah cara konsumen bertransaksi. Dengan bantuan
internet, bisnis e-commerce menembus batas-batas dan memberi konsumen akses

yang lebih besar pada barang dan jasa dengan harga yang lebih murah. Persaingan

1 Burhanuddin S., Pemikiran Hukum Perlindungan Konsumen & Sertifikasi Halal (Malang:
UIN-Maliki Press 2011), him. 125.



perdagangan yang ketat telah memberi konsumen keuntungan dalam transaksi
online, terutama dalam mendapatkan produk barang dan jasa.?

Konsumen dalam transaksi e-commerce tidak secara langsung berhadapan
dengan pembelian barang atau menyewa layanan secara online. Hal ini dapat
mengakibatkan risiko barang yang dikirimkan rusak, tidak dikirimkan, kurangnya
layanan, dan penipuan lain terhadap konsumen menjadi semakin meningkat.
Setelah barang dibeli secara online dari pasar e-commerce dan kemudian
dikirimkan, konsumen e-commerce tidak dapat menelitinya seperti di “dunia
nyata”.® Karena itu ketersediaan informasi yang benar dan akurat mengenahi
konsumen dan pelaku usaha dalam e-commerce merupakan prasyarat mutlak.*

Di era milenial seperti sekarang ini bisnis online banyak digemari oleh para
entrepreneur. Dengan bermodalkan gadget dan kuota mereka dapat berjualan tanpa
harus mengeluarkan modal yang besar. Di Tahun terakhir ini muncul istilah
Reseller dan Dropshipper yang sudah tak asing lagi di telinga kita. Di kalangan
awam mereka biasa disebut dengan istilah makelar sedangkan dalam Bahasa Arab
biasa disebut dengan istilah samsarah. Islam tidak melarang sistem jual beli
menggunakan sistem seperti ini asalkan tidak bertentangan dengan dalil nas. Awal
munculnya sistem ini memang menimbulkan perdebatan di kalangan para ulama

namun setelah dilakukan penelitian yang selanjutnya menelurkan  sebuah

2Yun Zhao, Dispute Resolution In Electronic Commerce (Leiden/Boston: Martinus Nijhoff
Publishers, 2005), him. 70.

3 Rachelle Andrews, “Electronic Commerce: Lesson Learned From The European Legal
Model”, Intellectual Property Law Bulletin Spring (2005), 9 No. 2, him. 83.

4 Yusuf Shifie, Perlindungan Konsumen dan Instrumen-Instrumen Hukumnya (Bandung:
PT. Citra Aditya Bakti, 2003), him. 10.



keputusan yakni bahwa hukum dari sistem reseller dan dropshipper ini di
perbolehkan asalkan selama masih berpegang teguh dengan ketentuan Islam dalam
hal ini yaitu Ekonomi Syariah.

Berkaitan dengan sistem penerapan upah/komisi dalam Islam Al-Quran
belum membahas terlalu detail terkait sistem tesebut. Karena sistem pengupahan
termasuk dalam kajian muamalah yang mengharuskan adanya penyesuaian hukum
sesuai dengan situasi dan kondisi zamannya dan bisa juga karena penetapan hukum
satu masa tidak relevan lagi apabila diterapkan bagi masa yang lain. Walaupun
sistem pengupahan diserahkan sepenuhnya kepada para pelaku bisnis tentunya
harus tetap menjaga serta memperhatikan aturan-aturan hukum yang berlaku dalam
hal ini yakni sisi keadilan.

Salah satu perusahan start up yang ada di Indonesia dan perkembangan bisa
dibilang cukup pesat adalah Evermos. Evermos merupakan platform atau sebuah
wadah untuk menjual produk-produk muslim Indonesia. Sebagai “Everyday Need
for Every Moslem”, Evermos dimulai dari sebuah impian, visi dan tujuan untuk
membantu pelaku-pelaku bisnis kecil dan perorangan untuk bersaing dengan
perusahaan-perusahaan besar dan yang sudah maju.

Dengan kolaborasi bersama brand-brand muslim dan reseller Evermos
membangun channel penjualan terbesar dan peluang bisnis sebagai reseller untuk
berjualan produk muslim di Indonesia dengan lebih efisien dan efektif. Evermos
merupakan sebuah jembatan yang menggandeng bersama dengan sinergi, ukhuwah
untuk membangun ekonomi umat bersama-sama, individu kecil dan pelaku industri

menjadi mandiri.



Dimulai dari Bandung, ibu kota fashion muslim di Indonesia dan dengan
pengalaman para pendirinya di bidang teknologi, Evermos memiliki impian besar
memberdayakan 10 juta perempuan Indonesia untuk kreatif, independen, usaha
mandiri dan memberi manfaat untuk sesama. Menjadi pengusaha sukses tanpa
mengesampingkan peran sebagai ibu, seorang istri, seorang kakak dalam keluarga.®

Perusahaan Evermos akan memberikan bonus atau komisi kepada para
member yang berhasil melakukan penjualan dari produk yang mereka tawarkan ke
konsumen. Besar kecilnya komisi tergantung seberapa banyak produk yang mereka
jual sehingga konsekuensi logisnya semakin banyak barang yang terjual maka
komisi yang diberikan dari perusahaan pun akan semakin banyak. Selain dari
transaksi para member Evermos juga akan memperoleh komisi lebih apabila dirinya
mampu memperkenalkan aplikasi Evermos ini melalui link ajak teman/kode
referral miliknya kepada orang lain lebih-lebih bisa mengajak pelanggannya untuk
bergabung menjadi mitra Evermos. Sehingga member Evermos yang lama secara
tidak langsung mendapatkan komisi dari perusahaan Evermos sedangkan terkait
jumlah bonus yang diberikan tergantung kebijakan perusahaan. Tidak berhenti
sampai disini setelah calon member tersebut resmi bergabung menjadi member
Evermos maka beberapa persen dari total komisi yang didapat dari transaksi selama
satu bulan akan mengalir ke member yang lama. Dikarenakan pada saat member
yang baru bergabung menjadi mitra Evermos dirinya menggunakan kode referal
milik member yang lama sehingga secara otomatis member yang lama juga akan

menikmati dari bonus yang didapat oleh member yang baru.

5 Evermos.com, diakses pada tanggal 06 Februari tahun 2020.



Dari permasalahan di atas dapat ditarik benang merah bahwa member
Evermos yang baru bergabung menggunakan kode referral (link ajak teman) milik
member yang lama komisi penjualan yang diperoleh akan semakin berkurang
dikarenakan beberapa persennya akan masuk ke kantong kredit member Evermos
yang lama. Selanjutnya bagaimana Hukum Islam khususnya Ekonomi Syariah
memandang fenomena yang muncul ini. Untuk mengkaji lebih dalam lagi maka

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dalam bentuk penulisan skripsi.

B. Rumusan Masalah
a. Bagaimana praktik dari sistem pemberian komisi pada Aplikasi Evermos?
b. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap sistem pemberian komisi pada

Aplikasi Evermos?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
a. Untuk menjelaskan praktik dari sistem pembagian komisi pada Aplikasi
Evermos.
b. Untuk menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap sistem pembagian komisi

pada Aplikasi Evermos.

D. Kegunaan Penelitian
Dari penelitian yang akan dilakukan penulis, dapat diambil beberapa kegunaan

diantaranya:



1). Kegunaan Teoritis

a. Dari segi akademik penelitian ini diharapkan dapat memberikan atau
menambah pengetahuan dalam pengembangan hukum Islam, khususnya
dalam bidang Muamalah yang berkaitan dengan jual beli.

b. Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman
masyarakat tentang hukum Islam terutama tentang mitra bisnis yang
mendapatkan komisi dari transaksi online.

c. Sebagai landasan untuk penulis lain yang tertarik dalam mengkaji ruang
lingkup studi hukum tentang jual beli mengenahi pembagian komisi pada
platform Evermos

2). Kegunaan Praktis

a. Bagi pemerintah diharapkan bisa dijadikan sebagai rujukan guna menyusun
produk hukum yang erat kaitannya dengan sistem jual beli online.

b. Bagi masyarakat khususnya bagi para pelaku dropshipper dapat dijadikan
sebagai sumber ilmu pengetahuan serta meningkatkan kesadaran,

kewaspadaan, serta kehati-hatian dalam menjalankan bisnis berbasis online.

E. Telaah Pustaka
Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan penelitian berkaitan dengan
pembagian komisi, namun sebelumnya sudah ada yang peneliti yang menulis
tentang pembagian komisi ditinjau dari Hukum Islam dalam bentuk skripsi
ataupun karya ilmiah, dan berikut adalah beberapa penelitian yang penulis

paparkan:



Penelitian yang dilakukan oleh Nila Savitri dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam terhadap Sistem Penggajian Pegawai Honorer di Lingkungan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta”, skripsi itu berbicara
tentang sistem penggajian yang diterapkan oleh Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta dalam menggaji pegawainya berpedoman pada ukuran
lama dan tidaknya pegawai tersebut mengabdi, sehingga dapat ditarik
kesimpulan, bahwa hal yang demikian tersebut sesuai dengan hukum Islam
karena gaji tersebut sudah proporsional dengan tingkat kerjanya.® Dalam sistem
penggajian dalam Islam terdapat perbedaan mengenahi kemampuan, tingkat
pendidikan, penguasaan bidang kerja dan tanggung jawab.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammd Yusuf dengan judul “Sistem
Pembagian Bonus pada Multi Level Marketing (Studi Kritis Hukum Islam
Terhadap Pembagian Bonus Pada Tianshi Group)”.” Penelitian tersebut
membahas tentang sistem sistem transaksi pada MLM Tianshi Group dan
pandangan Hukum Islam terhadap keadilan pembagian perusahaan tersebut.
Hasil dari penelitian tersebut yaitu menyebutkan bahwa Perusahaan Tianshi
termasuk dalam syirkah inan dan perusahaan tersebut sudah adil dalam

pembagian bonusnya.

® Nila Savitri, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Penggajian Honorer di Lingkungan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2006).

" Muhammad Yusuf, “Sistem Pembagian Bonus Pada Multi Level Marketing (Studi Kritis
Hukum Islam terhadap Pembagian Bonus Pada Tianshi Grroup) ”, Skripsi Fakultas Syariah UIN
Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2005).



Penelitian yang dilakukan oleh Bety Fadilah dengan judul “Analisis
Fatwa DSN MUI NO. 75/DSN MUI/VI11/2009 Terhadap Sistem Operasional
Bisnis MLM Kangzen Kenko Indonesia di Surabaya”.® Skripsi ini menjelaskan
bahwa sistem operasional MLM (Multi Level Marketing) Kangzen Kenko
Indonesia di Surabaya menggunakan sistem Break Away. Sistem ini
mengembangkan jaringannya mengutamakan kelebaran. Semakin banyak
downline, semakin besar bonus.

Penelitian yang dilakukan oleh Zainal Abidin dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam terhadap Pemberian Bonus Dalam Perdagangan di Pasar Krian
Kabupaten Sidoarjo”.° Skripsi ini menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan
pemberian bonus atau hadiah di pasar kecamatan Krian yang diberikan oleh
perusahaan kepada para pengelola toko, bertujuan untuk menarik simpati para
konsumen agar menjadi pelanggan dari suatu hasil produk tertentu. Pemberian
bonus tersebut dilaksanakan secara tri wulan.

Penelitian yang dilakukan oleh Husnia dengan judul “Analisis Hukum
Islam terhadap Sistem Pemberian Bonus MLM (Multi Level Marketing) Pada
Bisnis Nu Amooera (Studi Kasus Pada PT. Duta Elok Persada)”. dari

penelitian tersebut menjelaskan bahwa yang pertama, praktik sistem bonus

8 Bety Fadilah, “Analisis Fatwa DSN MUI NO. 75/DSN MUI/VII/2009 terhadap Sistem
Operasional Bisnis MLM Kangzen Kenko Indonesia di Surabaya”, Skripsi Fakultas Syariah UIN
Sunan Ampel, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2015).

% Zainal Abidin, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pemberian Bonus Dalam Perdagangan
di Pasar Krian Kabupaten Sidoarjo”, Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Ampel, (Surabaya: UIN
Sunan Ampel, 1992).

1 Husnia, “Analisis Hukum Islam terhadap Sistem Pemberian Bonus MLM (Multi Level
Marketing) Pada Bisnis Nu Amoera (Studi Kasus Pada PT. Duta Elok Persada)”, Skripsi Fakultas
Syariah UIN Sunan Ampel, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2019).



MLM bisnis Nu Amooera menggunakan sistem trinary yang hanya fokus pada
3 jaringan kaki saja. Bonus NDB diberikan kepada para upline sebesar 20% yang
downlinenya berhasil melakukan penjualan produk dan downline mendapatkan
bonus PSB dari hasil penjualan pribadinya. Kedua, sistem pemberian bonus
MLM bisnis Nu Amooera jika ditinjau dari perspektif hukum Islam tentang
ju’alah sudah sesuai karena sudah memenuhi rukun dan syarat-syaratnya, dan
jika ditinjau dari fatwa DSN MUI No. 75 Tahun 2009 terdapat satu poin yang
tidak terpenuhi yakni di nomor 7 karena bonus yang diberikan atas kerja
downline yang berhasil menjual produk, dengan sistem tersebut akan membuat
upline menerima bonus yang pasif meskipun tidak mengurangi pendapatan
downline.

Penelitian yang dilakukan oleh Wasiatul Arifah dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam terhadap Perjanjian Pemberian Komisi oleh Perusahaan Pathuk 25
Yogyakarta Kepada Jasa Transportasi”.!* Penelitian tersebut membahas
mengenahi sistem pemberian komisi yang lebih dititik beratkan pada sistem
pemberian komisi dilihat dari segi perjanjiannya saja. Sistem perjanjian yang
berada di Perusahaan Pathuk 25 tersebut tidak tertuang dalam perjanjian tertulis
(bersifat lisan). Terkait dengan sistem pembagian komisi juga berbeda dengan
di masing-masing perusahaan. Hasil dari penelitian itu menyebutkan bahwa
tidak terdapat hal-hal yang bertentangan atau mengurangi tujuan akad atau

perjanjian dan dapat dipandang sah karena sudah memenuhi syarat-syarat

11 Wasiatul Arifah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Perjanjian Pemberian Komisi oleh
Perusahaan Pathuk 25 Yogyakarta Kepada Jasa Transportasi”, Skripsi Fakultas Syarian IAIN
Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga).
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perjanjian dalam Islam. Adapun sistem pemberian komisi tersebut termasuk
dalam akad ijarah, berbeda dengan penelitian ini yang menggunakan akad
ju’alah.

Penelitian yang dilakukan oleh Merry Afrizal dengan ”Komisi/Fee dan
Penanggungan Risiko dalam Perjanjian antara Nasabah dan Pialang pada Bursa
Komoditi (Commodity Exchange) Perspektif Hukum Islam”.'? Penelitian
tersebut membahas tentang pandangan hukum Islam terkait pemberian
komisi/fee sebagai upah dalam ijarah apabila terjadi kerugian yang disebabkan
dengan kegagalan komunikasi serta siapa yang harus menanggung risiko
kerugian yang disebabkan faktor di atas dalam perjanjian antara nasabah dengan
pialang pada bursa komoditi. Hasil dari penelitian tersebut yaitu perjanjian
pemberian komisi/fee dan perjanjian mengenahi pemberian komisi/fee
disebabkan kerugian adalah sah menurut hukum Islam karena sesuai dengan
akad ijarahnya. Penanggungan risiko atas kerugian yang terjadi dalam transakasi
juga sah menurut Islam karena pialang melakukan tindakan dengan melakukan
transaksi di lantasi bursa merupakan usaha yang preventif guna mencegah
kerugian yang lebih besar lagi.

Penelitian yang dilakukan oleh Aryanti dengan judul “Studi Nilai
Keadilan terhadap Upah Harian dan Upah Borongan Kuli Bangunan Studi di
Desa Bendungan Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo”, dijelaskan bahwa

sistem pengupahan harian dan borongan sudah layak, karena sudah memenuhi

12 Merry Afrizal, “Komisi/Fee dan Penanggungan Risiko dalam Perjanjian antara Nasabah
dan Pialang pada Bursa Komoditi (Commodity Exchange) Perspektif Hukum Islam”, Skripsi
Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2007).
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standar UMR dan juga sesuai dengan harga pasar sehingga sistem penggajian
yang diterapkan sudah mencerminkan nilai keadilan distributif maupun keadilan
harga kerja. Besar upah dibedakan menurut tingkat jabatan pekerjaan dan dalam
pengupahan harian juga terdapat tunjangan makanan dan mereka mempunyai
kesempatan dalam Kkerja, perbedaan upah yang diberikan menimbulkan
perbedaan motifasi bagi pekerja untuk giat bekerja.?

Penelitian yang dilakukan oleh Lukmanul Hakim dengan judul
“Pengaruh Pemberian Upah Kerja terhadap Produktifitas Kerja dalam Perspektif
Hukum Islam Studi Kasus Pekerjaan di Unit Printing PT. Batik Damar Hadi
Surakarta”, dijelaskan bahwa pengaruh pemberian upah pekerja terhadap
produktifitas kerja di Unit Printing PT. Batik Damar Hadi Surakarta adalah
sangat mempunyai pengaruh terhadap Kkinerja dan produk-produk yang
dihasilkan perusahaan itu sendiri, ini terbukti dengan meningkatnya produksi
setiap bulannya. Dengan demikian pembahasan skripsi ini tidak bertentangan
dengan hukum Islam. Di samping itu pula perusahaan juga tidak pernah lalai
dalam pemberian upah.'

Karya IImiah yang ditulis oleh Ahmad Hamdani dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam terhadap Sitem Penggajian Karyawan Di CV. Sinar Bintang

Gemilang (SBG) Kalasan Yogyakarta”, menguraikan bahwa dalam sistem

13 Ariyanti, “Studi Nilai Keadilan terhadap Upah Harian dan Upah Borongan Kuli
Bangunan Studi di Desa Wates Kabupaten Kulon Progo”, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2007).

14 Lukmanul Hakim, “Pengaruh Pemberian Upah Kerja terhadap Produktifitas Kerja Dalam
Perspektif Hukum Islam Studi Kasus Pekerja di Unit Printing PT. Batik Damar Hadi Surakarta”,
Skripsi Tidak Diterbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2007).
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penggajian yang diterapakan sudah sesuai dengan akad ijarah serta telah
memenuhi standar UMR yang berlaku.'®

Dari penelusuran penyusun, praktis belum ada penelitian yang
membahas sistem pembagian komisi di Plaform Evermos.

Dalam penelitian yang berjudul Tinjauan Hukum Islam terhadap Komisi
pada Aplikasi Evermos (Everyday Need for Every Moslem) lebih memfokuskan

pada pembagian komisi pada Reseller.

F. Kerangka Teoritik
1. Pengertian Ju’alah / Ji’alah
Kata ju’alah secara bahasa artinya mengupah. ju’alah merupakan pemberian
upah atas suatu jasa atau (manfaat) yang sudah diduga akan terwujud.'® Secara
syara’ sebagaimana dikemukakan oleh as-Sayyid Sabiq “sebuah akad untuk
mendapatkan materi (upah) yang diduga kuat dapat diperoleh”.*’
Pengertian ju alah lainnya adalah kontrak (akad) dimana salah satu pihak

(ja’il) akan memberikan imbalan spesifik (ju’al) kepada siapapun yang mampu

15 Ahmad Hamdni, “Tinjuan Hukum Islam terhadap Sistem Penggajian Karyawan Di CV.
Sinar Bintan Gemilang (SBG) Kalasan Yogyakarta”, Skripsi Tidak Diterbitkan, (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2007”.

16 Syafii Jafri, Figh Muamalah (Pekanbaru: Suska Press, 2008), him. 165.

17 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalah, him. 141.
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memenuhi hasil spesifik ataupun tidak pasti, misalnya, menemukan kendaraan
yang dicuri atau mengobati orang sakit sampai sembuh.*®

Menurut Komplikasi Hukum Ekonomi Islam, ju alah adalah perjanjian
imbalan tertentu dari pihak pertama kepada pihak kedua atas pelaksanaan suatu
tugas atau pelayanan yang dilakukan oleh pihak kedua untuk kepentingan pihak
pertama.t®
2. Landasan Hukum
Akad ju’alah dibolehkan dalam hukum Islam. Hal ini, didasari karena ju 'alah
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun dalil yang mendukung hukum

ju’dlah adalah QS. Yusuf (12): 72,

e 54 Ul om Jas 4 els Gadg llall 1 g 8 | 18
zo(\/\‘)

3. Rukun dan Syarat
Rukun ju 'alah ada empat, yaitu:

a. ‘Agidain (dua orang yang berakad)

18 Muhammad Ayub, Figh Muamalah, hlm. 535.

19 Mardani, Figh Ekonomi Islam: Figh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2012), him. 314,

20 Yusuf (12): 72
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Sighah (ijab dan gabal), mengandung arti izin kepada yang akan bekerja
dan tidak ditentukan waktunya. Jika mengerjakan ju’alah tanpa seizin
orang yang menyuruh maka baginya tidak berhak memperoleh imbalan.?
Pekerjaan, yaitu perbuatan yang diharapkan hasilnya harus mengandung

manfaat yang jelas dan boleh dimanfaatkan menurut pandangan syara’.?2

Upah

Adapun syarat-syarat ju ‘alah, sebagai berikut:

a.

Pekerjaan yang diminta dikerjakan adalah mubah. Tidak sah transaksi
ju’dlah pada sesuatu yang tidak mubah, seperti khamar.

Upah dalam ju’alah berupa harta yang diketahui jenis dan ukurannya,
karena upah yang tidak diketahui tidak sesuai dengan tujuan transaksi
ju’alah.

Upah dalam ju’alah harus suci, dapat diserahkan, dan dimiliki oleh
peminta ju ‘alah.

Pekerja menyelesaikan pekerjaan yang diminta dalam ju’alah dan
menyerahkannya kepada yang menyuruh.?®

Berkenaan dengan besarnya upah, Islam sendiri tidak memberikan

ketentuan yang begitu rinci dan eksplisit di dalam nash Al-Qur’an maupun

21 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalah (Pekanbaru: Suska Press, 2008), him.143.

22 Syafii Jafri, Figh Muamalah, him. 167.

23 Mardani, Figh Ekonomi Islam: Figh Muamalah, him. 315.
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Hadits Nabi. Oleh karena iu pemecahan dari masalah ini penulis

menggunakan prinsip-prinsip muamalah, sebagaimana dikemukakan Juhaya

sebagai berikut:

1) Prinsip tabadul al-manafi, yaitu segala bentuk kegiatan muamalah harus
memberikan keuntungan bersama bagi pihak-pihak terkait.

2) Prinsip peneapan keadilan dalam bidang muamalah yang menghendaki
harta tidak dimiliki oleh hanya segelintir orang.

3) Prinsip suka sama suka dan kerelaan dari kedua belah pihak.

4) Prinsip ‘adam al-garar yang berarti bahwa pada setiap bentuk muamalah
dan tidak boleh ada unsur tipu daya.

5) Prinsip al-bir wa at-taqwa.

6) Prinsip musyarakah, yakni kerja sama antar pihak yang saling

menguntungkan?*,

1. Pengertian Ujrah

ljarah secara etimologi adalah masdar dari kata (arab) (ajara — ya jiru), yaitu
upah yang diberikan sebagai kompensasi sebuah pekerjaan. Al-ajru berarti upah
atau imbalan untuk sebuah pekerjaan. Al-ajru makna dasarnya adalah pengganti,
baik yang bersifat materi maupun immateri®.

Al-Syarbini mendifinisikan ijarah sebagai berikut:

24 Juhaya S Praja, Filsafat Hukum Islam (Bandung: Yayasan Piara, 1993), him. 173-175.

2 Muhammad bin Muhammad al- Mukhtar Syanqiti, Syarh Zad al-Mustagna'li al-Syangiti,
(Digital Library, al-Maktabah al-Syamilah al-Isdar al-Sani, 2005), IX: 61.
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“Akad untuk menukar manfaat suatu barang dengan sesuatu, dimana
manfaat tersebut merupakan manfaat yang halal dan diperbolehkan oleh syara”.

Sedangkan upah dalam kamus besar Bahasa Indonesia bermakna uang
yang dibayarkan sebagai pembalas jasa atau sebagai pembayar tenaga yang sudah
dikeluarkan untuk mengerjakan sesuatu. Selain itu menurut al-Bai'liy, arti
kebahasaan lain dari al-ajru tersebut yaitu “ganti” baik ganti itu diterima dengan
didahului oleh akad atau tidak.

Istilah ujrah ada juga ju 'alah yang memiliki makna arti yang sama dengan
ujrah yakni upah, tetapi upah dalam ju alah sering diartikan seperti dalam bentuk
pemberian hadiah, atau upah dalam bentuk jasa dalam pekerjaan. Arti ju’alah
secara istilah yakni pemberian upah atau suatu jasa (manfaat) yang sudah diduga
akan terwujud.®

Atau ju’alah merupakan bentuk kontrak (akad) dimana salah satu pihak
(jail) akan memberikan imbalan spesifik (ju’al) kepada siapapun yang mampu
memenuhi hasil spesifik ataupun tidak pasti, misalnya, menemukan kendaraan

yang dicuri atau mengobati orang sakit sampai sembuh.?’

2. Landasan Hukum Ujrah
Hukum asalnya menurut jumhur ulama adalah mubah atau boleh bila

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh syara’.

% Syafii Jafri, Figh Muamalah (Pekanbaru: Suska Press, 2008), him. 165.

27 Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2009), him. 535.
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a. Kebolehan ujrah berdasarkan Al-Qur’an

Firman Allah dalam QS. At-Thalaq (65): 6,

O 5l Y g aSan 5 (e aliSs Cun (a (48 53S0
i Ogle 18l Jes Y5l (S 05 Ogle | il
sl s o sal oa sld oK1 ra ) (8 elea aay
Al A mm il duld )y Gigoma oSy

28(‘)
Firman Allah dalam QS. Al-Bagarah (2): 233.

A O A od S Gales A ) paia il
IS Y g yrally (40 smS g g8 5 Al 35l sall e g Aelia )
Glo s oalsal aglge Vs lanl g sall s il Y lemus Y L
Ma o g Lagia (sal i e Ylaad ol ) ola ey Jie &)
130 oSl lin D aSaY 5 ) gaia jind O S22 O 5 Legle #lia
Cosbas Lay ) O 1galel g il Vgl 5 g pmally il Lo aialu

5 (YTY) iaa

Firman Allah dalam QS. Al-Qashash (28): 26,

2 At-Thalaq (65): 6.

2 Al-Bagarah (2): 233.



18

ts il oalind (e (e salind culh Leguad) &as

b. Kebolehan ujrah berdasarkan hadits
Al ) ol e dlea Ge Allle U ydl Caugy o 4l 2ie Wida
s s adle dl La ) Jpusy Al ol pnan JUi el ua
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3. Rukun dan Syarat Ujrah
a. Menurut jumhur ulama rukun ujrah ada empat, yaitu:*2
1) Dua orang yang berakad
2) Sigah (ijab dan gabal)
3) Sewa atau imbalan
4) Manfaat
Adapun syarat-syarat wajib sebagaimana ditulis Narun Haroen sebagai
berikut:
1) Yang terkait dengan dua orang yang berakad. Menurut ulama
Syafi’iyah dan hanabilah disyaratkan telah balig dan berakal.
2) Kedua belah pihak yang berakad menyatakan kerelaannya melakukan
akad. Apabila salah seorang diantaranya terpaksa melakukan akad ini,

maka akad tidak sah.

30 Yusuf (12): 72.
31 Kitab Shahih Bukhari, Bab: Penjelasan Tukang Bekam, Hadits, 1960.

32 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalah (Pekanbaru: Suska Press, 2008), him.
278.
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3) Manfaat yang menjadi obyek akad harus diketahui, sehingga tidak
muncul perselisihan dikemudian hari. Kejelasan manfaat itu dapat
dilakukan dengan menjelaskan jenis manfaatnya.

4) Objek akad boleh diserahakan dan digunakan secara langsung dan tidak
ada cacatnya.

5) Objek akad itu sesuatu yang dihalalkan oleh syara’.

6) Yang disewakan itu bukan suatu kewajiban bagi penyewa.

7) Objek akad itu merupakan sesuatu yang disewakan.

8) Upah atau sewa dalam ujrah harus jelas, dan sesuatu yang memiliki
nilai ekonomi.

1. Pengertian Multi Level Marketing

Multi Level Marketing (MLM) berasal dari bahasa Inggris, multi berartikan
banyak, level berartikan jenjang atau tingkat, dan sedangkan marketing
berartikan pemasaran. Jadi, Multi Level Marketing yakni sistem pemasaran yang
berjenjang banyak.*

2. Konsep Dasar Multi Level Marketing (MLM)

MLM ( Multi Level Marketing ) yakni memasarkan atau menjual langsung suatu
produk, baik berupa barang atau jasa konsumen, sehingga biaya distribusi dari

barang yang dijual atau dipasarkan nantinya sangat minim atau bahkan sampai

33 Andreas Harefa, Multi Level Marketing (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1999),
him. 4.
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ketitik nol yang berarti, bahwa dalam bisnis MLM ini tidak diperlukan biaya
distribusi.3

3. MLM Menurut Hukum Islam

Dasar hukum yang bisa dijadikan panduan bagi umat Islam terhadap bisnis MLM
ini antara lain yakni konsep jual beli, dan tolong menolong, dan kerjasama (
taawun ). Dalam Alquran, dasar hukum jual beli diantaranya terdapat dalam surah

Al-Bagarah (2): 275 yang menegaskan dihalalkannya jual beli, yang berbunyi:
AYVoy Lol adas andl dl) Ja i

Selain itu terdapat juga hadits Rasulullah saw riwayat al-Baihaqi dan Ibnu

Majah, yang berbunyi: “Perdagangan itu atas dasar sama-sama ridha”. Dan hadist
riwayat Ahmad, Abu Daud, dan al-Hakim yang berbunyi: “Umat Islam terikat
dengan persyaratan mereka”. Jadi, pada dasarnya, hukum dari MLM adalah
mubah (boleh), asalkan tidak mengandung unsur-unsur sebagai berikut:

a. Riba;

b. Gharar atau ketidakjelasan;

c. Dharar atau merugikan/menzalimi pihak lain; dan

d. Jahalah atau tidak transparan.
1. Pengertian Keadilan
Teori keadilan yang diformulasikan oleh J. Stacy Adams (1965) berusahan

menerangkan proses bagaimana seseorang individu terpuaskan atau tidak

34 Andreas Harefa, 10 Kiat Sukses Distributor MLM, Belajar dari Amway, CNI, dan
Herbalife (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1999), him. 12.
3 Al-Bagarah (2): 275.
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terpuaskan terhadap suatu kompensasi (Kanungo, 1992). Pada peristiwa dimana
seorang individu mungkin akan mencari jalan lain untuk menurunkan ketidak
puasan yang yang dirasakannya. Secara implicit hal ini menunjukkan bahwa teori
keadilan didasarkan pada dugaan mengenahi keadilan yang diharapkan oleh
seorang individu dalam banyak pertukaran yang terjadi dalam kerja.®

Adanya ketidakadilan individual ini dapat menyebabkan adanya perasaan
bersalah atau tidak puas. Jika seorang karyawan merasa ratio antara kompensasi
dan inputnya lebih besar dari ratio kompensasi dan input karyawan lainnya, maka
karyawan tersebut akan merasa bahwa dia diberi kompensasi yang lebih besar
dari karyawan lainnya, dan kondisi tersebut biasanya akan menciptakan perasaan
bersalah, sedangkan jika seorang karyawan merasa bahwa rasio antara
kompensasi dan inputnya lebih rendah dari rasio kompensasi karyawan lainnya,
maka karyawan tersebut akan merasa bahwa dia diberi kompensasi kurang, dan
kondisi ini biasanya akan mengakibatkan adanya perasaan tidak puas.®’

Organisasi yang menerapkan prinsip keadilan dalam pengupahan
mencerminkan organisasi yang dipimpin oleh orang-orang bertagwa. Konsep
adil merupakan ciri-ciri organisasi yang bertagwa. Al-Qur’an Al-Maidah: 8

menegaskan:

3 Suhartini, “Keadilan Dalam Pemberian Kompensasi”, Jurnal Siasat Bisnis, edisi No. 4,
Vol. 2, 1999, Fakultas Ekonomi UlI (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia), him. 104.

%7 1bid., hIm. 105.
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Dari beberapa pengertian di atas apabila dikaitkan dengan problem yang
dihadapi penulis, bahwa pembagian komisi pada member Evermos dapat
dikatakan sebagai ju’alah karena pengupahan diberikan berdasarkan pekerjaan
yang telah dilakukan. Member yang berhasil mencapai suatu prestai dalam skala
tertentu dirinya berhak mendapatkan komisi dari perusahaan Evermos. Prestasi
yang dimaksud di sini yaitu ketika member Evermos berhasil melakukan
transaksi dengan skala tertentu dalam kurun waktu sebulan dan juga ketika
member berhasil merekrut anggota baru otomatis dirinya akan mendapatkan

komisi dari perusahaan Evermos atas prestasi yang telah dicapai.

G. Metode Penelitian
Untuk mendapatkan hasil penelitian diperlukan informasi yang akurat dan data
yang mendukung. Sehubungan dengan hal tersebut, maka meotode yang digunakan
dalam penelitian yaitu:

1. Jenis Penelitian

3 QS. Al-Maidah: 8.
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Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research)
dengan jenis penelitian kualitatif yaitu penelitian yang mendapatkan data empiris
yang ada di lapangan.® Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk memahami
mengenahi fenomena khususnya dari perspektif subjek tertentu yang
dideskripsikan dalam bentuk kata serta bahasa pada suatu konteks khusus yang
alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.*° Karena jenis penelitian
ini adalah penelitian lapangan, maka fokus dari penelitian ini adalah data yang
didapatkan di lapangan berupa pengamatan, wawancara, serta dokumentasi yang
diperoleh dari beberapa responden diantaranya pelaku dropshipper dan pihak
Evermos.

2. Sifat Penelitian

Penelitian bersifat deskriptif analitik, yaitu menggambarkan, menjelaskan, dan
menganalisa data secara jelas sesuai dengan hukum Islam kemudian memberikan
penilaian secara komprehensif tentang masalah yang dikaji. Dalam hal ini
penelitian ditekankan pada kesesuaian syariah terhadap pembagian mengenahi
komisi pada aplikasi Evermos.

3. Pendekatan Penelitian

Metode pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan hukum eknomi syariah

dengan menelaah dari sudut pandang ekonomi syariah terkait. Dalam hal ini

3 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, cet ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him.

21,

40 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, edisi revisi (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2012), him. 6.
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bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktik pembagian komisi pada
aplikasi Evermos.
4. Metode Pengumpulan Data
a. Melakukan pengamatan secara langsung terhadap program referal antara
pelaku dropshipper dengan pihak Evermos. Serta melakukan pencatatan
secara sistematis terhadap fenomena yang ditemukan.*!
b. Interview atau Wawancara
Mendatangi dan mewancarai secara langsung kepada dropshipper
dan pihak Evermos di JI. Sindang Sirna No0.38, Gegerkalong, Kec.
Sukasari, Kota Bandung, Jawa Barat 40153. Hal tersebut dilakukan guna
mendapatkan serta menggali informasi secara jelas, sehingga dapat
menjadi data yang valid dan sesuai dengan harapan. Kemudian dilakukan
pencarian data dengan wawancara baku terbuka (open interview).
c. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengabadikan data dan beberapa informasi
yang akan didapatkan dari suatu penelitian. Dokumentasi diperlukan
supaya dalam penyusunan penelitian lebih jelas dan bisa untuk
dipertanggung jawabkan.
d. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek ayau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

41 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: UGM Press, 1984), him. 136.
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kesimpulan®2. Yakni member Evermos Kota Yogyakarta dan Pihak PT.
Evermos di JI. Sindang Sirna No.38, Gegerkalong, Kec. Sukasari, Kota
Bandung, Jawa Barat 40153.
Sampel

Sampel penelitian diambil dari Member Evermos Kota Yogyakarta
dan PT. Evermos di JI. Sindang Sirna No.38, Gegerkalong, Kec. Sukasari,
Kota Bandung, Jawa Barat 40153.
Kepustakaan

Kepustakaan merupakan sumber-sumber tertulis yang dibutuhkan
dan membantu penulis dalam mendapatkan data terkait dengan penelitian,
seperti buku, jurnal, karya ilmiah, serta yang terkait dengan penelitian.

. Analisis Data

Setelah penulis mengumpulkan data dari berbagai macam sumber
maka langkah selanjutnya ialah melakukan analisa dengan menggunakan
tenik deskriptif analisis. Alasan penulis menggunakan teknik ini karena
menggunakan metode kualitatif artinya mengolah data-data dan
menggambarkan suatu fenomena sesuai dengan realita. Sehingga sesuai
tidaknya sudah berdasarkan peristiwa yang sebenarnya. Dalam penelitian
ini penulis diarahkan untuk mencoba mengungkapkan bagaimana
pembagian komisi pada Aplikasi Evermos yang nantinya akan diramu
secara mendalam serta tepat sasaran sesuai dengan aspek yang akan

diteliti. Sehingga dapat ditarik kesimpulan yang lebih khusus.

42 Sugiyono, Metodologi Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 90.
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H. Sistematika Pembahasan
Agar pembahasan skripsi ini dapat dengan mudah dipahami, maka
sistematika penyusunan disesuaikan dengan tata cara urutan permasalahan
yang ada. Dalam hal ini, penyusun membagi menjadi lima bab yang masing-
masing bab terdiri dari beberapa sub bab.

Bab I, pendahuluan yang terdiri dari delapan sub bab yang meliputi
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, sistematika
pembahasan, yang mana merupakan dasar pengkajian dari bab-bab
berikutnya agar saling berkaitan satu dengan yang lainnya.

Bab 1l, membahas tentang ju’alah, yakni membahas tentang
pengertian ju ‘alah dasar hukum ju’alah, rukun dan syarat-syarat ju ‘alah,
pengertian Multi Level Marketing menurut Hukum Islam, serta prinsip-
prinsip keadilan dalam pemberian komisi.

Bab Ketiga, membahas tentang sistem pembagian bonus pada
Aplikasi Evermos. Pada bab ini penulis bagi menjadi dua poin, poin pertama
yaitu terkait dengan seluk beluk PT. Evermos yang terdiri dari Profil Dan
Sejarah PT. Evermos, visi dan misi PT. Evermos, cara memakai aplikasi
Evermos, istilah-istilah yang harus diketahui dalam aplikasi evermos, fitur-
fitur aplikasi Evermos, definisi reseller, cara kerja aplikasi evermos,
manfaat yang diterima reseller Evermos, cara memakai aplikasi Evermos

dan dua metode penjualan melalui aplikasi evermos, sedangkan poin yang
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kedua yaitu berkenaan dengan praktik dari pemberian komisi pada aplikasi
Evermos itu sendiri.

Bab Keempat, pada bab ini membahas tentang tinjauan hukum
Islam terhadap sistem pembagian komisi pada aplikasi Evermos. Dalam bab
empat ini penulis bagi menjadi empat poin, yang pertama yaitu analisis
hukum terhadap komisi pada aplikasi Evermos apakah termasuk dalam jenis
akad (ju’alah atau ijarah al-‘amal), yang kedua yaitu analisis hukum
terhadap komisi pada aplikasi evermos apakah termasuk dalam kategori
Multi Level Marketing (MLM) atau bukan, sedangkan yang ketika yaitu
analisis hukum terhadap komisi pada aplikasi Evermos ditinjau dari segi
prinsip-prinsip keadilan.

Bab Kelima, bab terakhir yaitu penutup yang di dalamnya berisikan

kesimpulan dari bab-bab sebelumnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari kajian yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Praktik sistem pembagian komisi pada Aplikasi Evermos kepada para
membernya yaitu melalui 4 pintu, diantaranya yaitu sebagai berikut:
a. Komisi Penjualan
Dari setiap transaksi para member Evermos berkesempatan untuk mendapat
komisi sebesar 10% hingga 35% dari harga barang yang berhasil terjual.
Komisi tersebut diberikan dalam bentuk cash back karena keberhasilan si
member dalam mempromosikan atau mengiklankan produk Evermos.
Apabila ditinjau dari segi akadnya antara pihak Evermos dan para member
menggunakan akad wakalah bil ujroh atau gabungan dari dua akad
(murakkab)
b. Komisi Mingguan
Setip bulannya Evermos memberikan komisi khusus bagi para member
yang berhasil mencapai target yang ditentukan oleh Evermos. Sedangkan
untuk rinciannya adalah sebagai berikut:
1). 3 kali transaksi: 20.000
2). 5 kali transaksi: 50.000
3). 10 kali transaki: 100.000

4). 15 kali transaksi: 150.000
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c. Komisi Perekrutan Anggota
Setiap member yang berhasil mengajak teman lainnya untuk bergabung
di Evermos maka dirinya berhak mendapatkan komisi sebesar Rp.
100.000 per orang. Akad yang mereka gunakan yaitu menggunakan
akad ju’alah karena prestasinya dalam mengajak anggota baru untuk
bergabung di Evermos.

d. Komisi akumulasi total belanja dari para referral atau level 1
Member lama juga masih berkesempatan untuk mendapatkan komisi
dari total akumulasi belanja yang di lakukan oleh para level 1 nya
tersebut. Besaran komisi yang di dapat yaitu 1% hingga 2% apabila total
transaksi level 1 nya mencapai Rp. 5.000.000.

2. Sistem pemberian komisi pada aplikasi Evermos jika ditinjau dari perspektif
hukum Islam tentang Ju alah bisnis ini sudah sesuai karena telah memenuhi
rukun dan syarat-syarat yang telah ditetapkan.

Apabila ditinjau dari sistem pemasarannya penulis pertegas kembali
bahwa bisnis Evermos ini tidak termasuk dalam kategori Multi Level
Marketing (MLM), walaupun di Evermos terdapat salah satu program
perekrutan anggota baru yaitu Program Referral atau ajak teman. Cara kerja
dari program referral ini mirip sekali dengan sistem yang ada pada Multi
Level Marketing yaitu sama-sama melakukan penjaringan anggota baru
dengan dalih semakin banyak anggota yang berhasil direkrut maka semakin
besar pula peluang untuk mendapatkan komisi yang lebih. Jadi

kesimpulannya adalah bahwa system yang digunakan oleh Evermos
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sebagian menggunakan sistem Multi Level Marketing namun tidak
sepenuhnya. Sedangkan yang membedakannya dengan sistem MLM yang
biasanya dalam program referral ini hanya terputus pada satu generasi
artinya ketika level 1 nya berhasil merekrut angggota baru lagi maka komisi
atas prestasinya dalam menambah jaringan akan masuk ke dalam kantong
kredit level 1 sedangkan member lama yang berhasilnya merekrutnya tidak
mendapat komisi sepersepun. Di sinilah yang membedakan antara program
perekrutan anggota yang ada pada sistem MLM dengan program referral
atau ajak teman pada aplikasi Evermos.

Tetapi jika ditinjau dari sisi keadilan terdapat satu poin yang
menurut penulis itu tidak ballance atau tidak seimbang, yaitu pada program
referral atau ajak teman. Komisi tersebut akan diberikan kepada anggota
lama yang telah merekrutnya dan itu atas kerja level 1 nya dengan syarat
level 1 nya tersebut berhasil melakukan transaksi penjualan. Tentu saja
system ini akan membuat anggota lama tadi mendapatkan pendapatan pasif
walaupun komisi tadi tidak mengurangi pendapatan level 1 nya. Komisi
yang diberikan itu memang murni dari Evermos yaitu sebesar 5% dari total
akumulasi pembelanjaan level 1 nya selama 1 bulan. Sedangkan level 1 nya
itu tetap mendapatkan komisi sesuai dengan akumulasi total transaksi yang
dilakukannya. Selain itu anggota lama tetap harus membina dan
memberikan arahan kepada level 1 nya tersebut sebagai bentuk tanggung

jawab karena telah mengajak bergabung di bisnis Evermos ini. Sehingga
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bisa disimpulkan bisnis Evermos ini tidak ada unsur ketidakadilan di dalam

system operasionalnya.

. SARAN

Kepada masyarakat harus selektif dan jeli dalam memilih bisnis MLM
dengan cara mempelajari praktik sistem bonus tersebut di dalamnya
sehingga dapat menyimpulkan sendiri baik buruknya bisnis MLM tersebut
dari kacamata agama.

Kepada reseller bisnis online harus lebih berhati-hati dalam memilih bisnis
yang ia jalankan. Terutama system operasionalnya apakah sudah berjalan
sesuai dengan syariat atau belum. Dan sebagai pembisnis muslim harus
cerdas dengan cara menggali informasi sedalam-dalamnya tentang bisnis
yang ia jalankan.

. Adanya koridor Islam yang mengatur umat dalam menjalankan
perekonomian maka dari itu diharapkan bagi setiap perusahaan MLM untuk
mematuhi dan menerapkan sebagaimana yang telah diatur dalam fatwa
DSN-MUI No. 75/ DSN-MUI/VI1I/2009 dan juga mengoperasikan
perusahaan MLM sebagaimana Islam mengatur tentang perekonomian yang
sebenarnya.

Islam sendiri sudah mengatur dengan sedemikian rupa berkenaan dengan
bidang ekonomi atau aktivitas perdagangan umat yang dituangkan oleh

para ulama-ulama kita dalam bentuk kitab-kitab figih muamalah. Maka dari
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itu saran penulis kepada pihak Evermos sebagai Everyday Need For Every
Moslem tetaplah menjaga konsistensinya dalam menjalankan bisnisnya
berdasarkan hukum-hukum syariat Islam. Sehingga selain mendapatan

keuntungan duniawi (profit) tentu keberkahan pun juga kita akan capai.
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